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Abstract. Vocational education curriculum 2013 that applied nationally in the
academic year 2014/2015 mandated that religious subject added character edu-
cational in which contactwith aspects of soft skills. This needs to be addressed
by LPTK as producer vocational teacher candidate, so that future graduates are
able to fulfill the mandate of the curriculum. Curriculum vocational teacher can-
didates who applied seems also still focused on providing hard skills competen-
cies, so that graduates do not have adequate soft skills competence. On the other
hand in the world of work has been going on trend shift in terms of hard skills to
soft skills.Research and development is designed to go through stages and multi-
year to produce soft skills development strategy for prospective teachers of vo-
cational school. Development strategy departs from theoretical studies and map-
ping needs soft skills aspects of relevant research, analysis and LPTK vocational
curriculum, soft skills needs and job requirements of future trends, soft skills re-
quired by vocational teachers, teaching soft skills already there, done to map the
needs and later for further development until the hypothetical model generated
Late models. Subjects were LPTK lecturers, teachers of vocational productive
industrials. Data were obtained by observation and interviews, review of docu-
ments that the results were analyzed with descriptive qualitative and quantita-
tive techniques. There are several aspects of the soft skills required candidates
vocational school teachers, among others: (1) self-discipline, (2) responsibility,
(3) the spirit of the work, (4) problem solving, (5) collaboration, (6) the ability
of communication, (7) personality, (8) social attitudes, (9) critical thinking, (10)
creative thinking and innovative, (11) confidence and (12) self-motivation. Soft
skills development strategy skills prospective teachers through extra-curricular
with gradual pattern through four stages, namely: (1) the development of talent
themselves, (2) environmental adaptation, (3) involvement in the organization
and (4) development of social life and soul of educational. There needs to be a
policy of the leaders of institutions to incorporate soft skills as part of the cur-
riculum and study for the development of the model and test to kwoning the ef-
fectiveness of the model.
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang sering dihadapi lu-
lusan SMK adalah adanya kesenjangan kom-
petensi lulusan dengan kebutuhan riil Du/Di,
karena ketidaksesuaian kompetensi keahlian
yang diajarkan di SMK dengan kompetensi
yang dibutuhkan dunia Du/Di (Wardiman,
1998; Depdiknas, 2009;). Penelitian Widar-
to, dkk,. (2012) tentang keterserapan lulusan
SMK menemukan, industri membutuhkan
kecakapan pengetahuan 23%, keterampilan
22.33%, sikap/watak (soft skill) 28.33% dan
kondisi fisik 26.33%. Utaminingsih (2011)
menemukan ada beberapa permasalahan
dalam pengajaran soft skill di SMK Pariwisata:
(1) kemampuan manajemen diri, kemampuan
komunikasi, etika profesional, feam work
dan kewirausahaan siswa masih rendah, (2)
pengembangan soft skill belum dilaksanakan
secara maksimal oleh SMK, (3) aktor yang
terlibat dalam pengembangan soft skill siswa
dipengaruhi dari eksternal dan internal, (4)
kurangnya pemahaman konsep soft skill oleh
pimpinan, guru dan siswa. Hamidah (2011)
mengidentifikasi 14 aspek soft skill yang perlu
diintegrasikan dalam pembelajaran di SMK
keahlian Jasa Boga antara lain; (a) bekerja
dalam tim, (b) strategi berfikir, (¢) kemam-
puan untuk selalu belajar, (d) kemampuan
untuk mengembangkan potensi/ekspresi diri,
(e) komunikasi, (f) orientasi pada tujuan atau
target, (g) disiplin, (h) pemecahan masalah, (1)
kreatifitas, (j) usaha keras mencapai sukses,
(k) menghadapi dan mengelola rasa takut, (1)
profesional, (m) komitmen, (n) tanggung ja-
wab. Dalam profesi keteknikan, seluruh fokus
pendidikan dan pelatihan baik secara langsung
maupun tidak langsung topiknya kebanyakan
berhubungan dengan karier serta disiplin
kerja (Bancino & Zevalkink, 2007: 1).Untuk
mendapatkan kinerja yang paling baik adalah
dengan memadukan kecakapan teknis (hard
skills) dengan kecakapan tingkah laku (soft
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skill) melalui proses pendidikan (Kermis &
Kermis, 2008; Mc Murchie, 1998; Spencer &
Spencer, 1999). Kurangnya penguasaan soft
skill Tulusan SMK tidak terlepas dari peran
LPTK sebagai lembaga produsen calon guru
SMK. Akademisi seperti Thang, (2003); Chan
& Mousley, (2005); dan Ng, (2008) yang di-
sitir oleh Shakir, (2009: 310); percaya bahwa
model pembelajaran yang hanya menekankan
pada capaian nilai akademik, kurang mem-
berikan kontribusi terhadap pembentukan si-
kap peserta didik pada umumnya. Pertanyaan
utama sekarang adalah “Bagaimanakah model
pengembangan soft skill untuk calon guru
SMK yang efektif, agar lulusan calon guru
SMK memiliki kompetensi life skills yang
memadai sesuai karakter dari dunia usaha
dan dunia industri (Du/Di)? Kemudian per-
tanyaan utama tersebut diturunkan menjadi
pertanyaan-pertanyaan bagian yaitu: (1) As-
pek-aspek soft skill apa saja yang diperlukan
oleh calon guru SMK?, (2) Aspek-aspek soft
skill apa sajakah yang sudah diberikan oleh
LPTK kepada mahasiswa calon guru SMK?,
(3) Bagaimanakah model pengembangan soft
skill yang sudah dilaksanakan untuk calon
guru SMK?, (4) Bagaimana model pengem-
bangan sofiskill untuk calon guru SMK?

METODE PENELITTAN

Penelitian dan pengembangan yang dite-
rapkan dalam penelitian ini mengacu pada
pemikiran Gall & Borg (1973); Sugiyono
(2010); Sukmadinata (2005); Rahman (2011).
Penelitian melibatkan 30 dosen FT UNNES
sebagai penghasil calon guru SMK, Pimpi-
nan Fakultas, 40 guru dari 8§ SMK dan Kepala
Sekolah serta 5 perwakilan Du/Di di Jawa
Tengah. Data diambil dengan instrument an-
gket, wawancara, dakumentasi dan observasi.
Validitas instrumen dengan teknik rational
Jjudgment pakar dan analisis data mengguna-
kan teknik deskriptif kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Model teroitik dibangun dengan me-
rekonstruksi teori-teori yang relevan antara
lain teori tentang manajemen pendidikan
dari pemikiran Terry, (1998); Dorin, Dem-
min & Gabel, (1990); Hasley & Blanchrad,
(1977), strategi pengembangan soft skill den-
gan mempertimbangkan pemikiran seperti
Sucipta, (2009); Elfindri, dkk., (2010); Ilah
Saillah, (2008); Deviyamucay, (2011); Sia-
gian, (2007). Rancangan Model penelitian ini
ditunjukkan seperti berikut.

1.Trend kebutuhan Du/Di
2.Kompetensisoft skills lulusan
3.Kemampuansoft skills Guru

Aspek-
aspekSoft

Pengembangan
kecakan Soft

skills berbasis >

kebutuhan

Kompt.Inti

Pend KSS
Berbasis

SHpys Yos
uedeyeddyy
ueguap nung uofe)

KSS = Kecakapan Soft Skills

Gambar 1.Rancangan Model
Pengembangan Kecaka-
pan Soft Skills Bakal
Calon Guru SMK

Aspek-aspek yang dianggap penting un-
tuk dikembangkan untuk calon guru SMK an-
tara lain: Ada beberapa aspek soft skills yang
dibutuhkan calon guru SMK antara lain: (1)
disiplin diri, (2) tanggung jawab, (3) semangat
kerja, (4) pemecahan masalah, (5) kerja sama,
(6) kemampuan komunikasi, (7) kepribadian,
(8) sikap sosial, (9) berfikir kritis, (10) berfikir
kreatif dan inovatif, (11) keyakinan diri dan
(12) motivasi diri. Ini dapat dilakukan melalui
strategi dalam bentuk tahapan, mulai dari ta-
hap perencanaan, sosialisasi, penyamaan per-
sepsi antara pimpinan/pengelola dan dosen,
dengan mencarikan model pengembangan-
nya. Artinya dalam pelaksanaannya perlu
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dilibatkan berbagai komponen terkait, seperti
unsur Pimpinan Fakultas dan Jurusan, Dosen,
Penasehat Akademik, dan tenaga adminsitra-
si, unit-unit terkait seperti Gugus Penjaminan
Mutu, BEM dan HMJ yang secara teknis di-
organisir melalui mekanisme dan alur komu-
nikasi antar komponen yang terkait, sehingga
akan dihasilkan kinerja yang optimal.Pada ta-
hap pelaksanaan, melalui pola-pola yang ter-
program dan berjenjang, dengan mengacu dan
memadukan pemikiran-pemikiran dari Tilaar
(2008); Sucipta (2009); Illah Sailah (2010);
Elfindri, dkk., (2011), yang intinya bahwa
penguasaan kecakapan soff skill dapat terben-
tuk lewat mekanisme pembelajaran dan pem-
biasaan, sehingga seluruh pimpinan, dosen
dan tenaga kependidikan harus mampu men-
jadikan dirinya sebagai model (role model) di
dalam pengembangan soft skill di lingkungan
kampus. Dengan pola seperti tersebut, maka
hasil pengembangan soft skill untuk calon
guru SMK diyakini akan dapat membekali
mahasiswa calon guru SMK sesuai dengan
kebutuhan lulusan SMK dan dunia kerja di
masa mendatang.

Model pengembangan kecakapan soft
skill untuk calon guru SMK ini tentu dapat
diterapkan secara langsung, apabila ada kebi-
jakan dari pimpinan baik di tingkat Fakultas
maupun Jurusan dengan menetapkan soft skill
sebagai bagian kurikulum yang pelaksanaan-
nya dapat sebagai bagian tiap-tiap materi mata
kuliah dalam bentuk “hiden curriculum”, atau
sebagai mata kuliah esktra kurikuler wajib.
Dapat ditegaskan bahwa pengembangan soft
skill diyakini akan dapat dilaksanakan dengan
efektif dan memberikan hasil yang optimal
dalam pembentukan lulusan calon guru SMK
yang memiliki kecakapan /ife skills yang me-
madai, apabila ada komitmen dari LPTK se-
bagai penyedia calon guru SMK khususnya
FT di lingkungan LPTK untuk berani mema-
sukkan soft skill sebagai bagian dari kuriku-
lum, sehingga secara tidak langsung sekaligus
menjadi inkubator pengembangan soft skill
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khususnya untuk calon guru SMK.

Pada faktanya di FT UNNES sudah ada
pengembangan kecakapan soft skills yang di-
lakukan oleh terbatas sejumlah dosen dalam
bentuk kompilasi dengan mata kuliah yang
penilaiannya melekat pada penilaian mata ku-
liah, tetapi tidak terprogram dan terkelola de-
ngan jelas. Secara diagram blok model factual
dapat digambarkan sebagai berikut.

Pembelajaran
(Kompilatif)

Gambar 2. Model Pendidikan Soft
Skills Faktual

Apabila soft skill belum dijadikan mata
pelajaran formal dan dieksplisitkan dalam
kurikulum, maka model pengembangan bisa
dalam bentuk hidden curriculum atau dalam
bentuk pengajaran ekstra kurikuler yang ter-
program. Namun ada permasalahan waktu
belajar yang harus disesuaikan dengan jadwal
perkuliahan regular, sehingga ada kecende-
rungan mahasiswa akan lebih mengutamakan
jadwal kuliah kurikuler dari pada mengikuti
pembelajaran soft skill. Dalam hal ini tidak
dapat diterapkan sistem reward & fandisme,
dan hasil penilaiannya tidak dapat dimasuk-
kan sebagai bagian dari prestasi akademik.
Oleh karena itu di sini perlu adanya penanam-
an kesadaran dan penjelasan akan pentingnya
soft skill kepada para mahasiswa.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Strategi pengembangan kecakapan soft
skills calon guru SMK adalah melalui penga-
jaran ekstra kurikuler dengan pola bertahap
melalui empat tahapan yaitu: (1) pengemba-
ngan talenta diri, (2) adaptasi lingkungan, (3)
pelibatan dalam organisasi dan (4) pengem-
bangan jiwa sosial dan jiwa keguruan.

Saran

Diperlukan adanya kebijakan dari pim-
pinan lembaga untuk memasukkan soft skills
sebagai bagian isi kurikulum dan studi lanjut
untuk pengembangan model dan uji efektivi-
tas model. Jika ada kebijakan dan kesepakatan
di antara Program Studi di lingkungan LPTK
khususnya FT UNNES, maka lembaga ini
akan menjadi inkubator pengembangan ke-
cakapan soft skillscalon guru SMK.
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